vii

ABSTRAK

Mona Selvia NIM: 2122450. Skripsi “Metode Pembinaan Akhlakul
Karimah Bagi Siswa Kelas V Oleh Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SDN 21 Pilubang” Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi 2026
M/1447 H.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembinaan akhlakul
karimah pada siswa sekolah dasar sebagai fondasi pembentukan karakter sejak
dini. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) memiliki peran
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak melalui berbagai metode pembinaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pembinaan akhlakul karimah
yang digunakan oleh guru PAI-BP, faktor kendala yang dihadapi serta upaya yang
dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut pada siswa kelas V di SDN 21
Pilubang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis melalui reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun informan penelitian ini ialah
guru PAI-BP, wali kelas, kepala sekolah, tenaga pengajar dan siswa kelas V.

Hasil penelitian menujukkan bahwa metode pembinaan akhlakul karimah
yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti meliputi
metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, cerita, serta pemberian reward dan
punishment. Adapun kendala yang dihadapi antara lain kurangnya kesadaran
siswa siswa, pengaruh lingkungan keluarga dan pergaulan, serta keterbatasan
waktu dalam pembinaan. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala
tersebut yaitu dengan meningkatkan pendekatan personal kepada siswa, bekerja
sama dengan orangtua, serta memberikan pembinaaan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Metode Pembinaan, Akhlakul Karimah, Guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti, Sekolah Dasar
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ABSTRACT

Mona Selvia NIM: 2122450 Thesis: “Methods of Fostering Akhlaqul
Karimah for Fifth Grade Students by Islamic Religious Education and
Character Education Teachers at SDN 21 Pilubang”. Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sjech
M.Djamil Djambek Bukittinggi, 2026 M/ 1447 H.

This study is motivated by the importance of fostering akhlaqul karimah
(noble character) in elementary school students as a foundation for character
building from an early age. Islamic Religious Education and Character Education
(PAI-BP) teacher have a strategic role in instilling moral values through various
guidance methods. This study aims to identify the methods used by PAI-BP
teachers in fostering students’ akhlaqul karimah, the obstacles encountered, and
the efforts made to overcome these obtacles in fifth-grade students at SDN 21
Pilubang.

This study is a field research employing a descriptive qualitative method.
The data collection techniques use were observation, interviews, and
documentations. The data were analyzed through data reduction, data display,
and conclusion drawing. The informants of this study consisted of PAI-BP
teachers, homeroom teachers, the principal, teaching staff, and fifth-grade
students.

The result of the study indicate that the methods use by PAI-BP teachers in
fostering akhlaqul karimah include exemplary (role modeling), habituation,
advices, storytelling, as well as the use of rewards and punishments. The obtacles
faced include students’ lack of awareness, the influence of family and social
environment, and limited time for guidance. The efforts made by teachers to
overcome these obstacles include strengthening personal approaches to students,
collaborating with parents, and providing continuous guidance.

Keywords: Guidance Methods, Akhlaqul Karimah Islamic Religious Education
and Character Education Teachers, Elementary School
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